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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1.	Sejarah singkat Perusahaan
	PT (Persero) Angkasa Pura I merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di bawah Kementerian BUMN yang bergerak di bidang pelayanan navigasi Penerbangan dan pengusahaan jasa kebandarudaraan di Indonesia.
Pada saat awal berdirinya tahun 1964, PT (Persero) Angkasa Pura I bernama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura "Kemayoran", dan sejak tahun 1965 namanya berubah menjadi PN. Angkasa Pura. Perubahan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi kemungkinan pengelolaan bandar udara selain Bandar Udara Kemayoran. Pada tahun 1974, kembali berubah nama menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Angkasa Pura.
Setelah Bandar Udara Soekarno Hatta di Cengkareng mulai beroperasi pada tahun 1985, disusul dengan ditutupnya kegiatan operasional Bandar Udara Kemayoran. Hal ini menandai pemecahan PERUM menjadi dua, yaitu PERUM I dengan Kantor Pusat di bekas Bandar Udara Kemayoran dengan mengelola bandar udara di luar Jakarta dan PERUM Angkasa Pura II yang mengelola Bandar Udara Soekarno Hatta-Cengkareng. 
Sejalan dengan kebijaksanaan Pemerintah agar dalam pengelolaan bandar udara lebih berorientasi pada pencapaian keuntungan, pada tahun 1993, PERUM Angkasa Pura I berubah bentuk hukumnya menjadi PT (PERSERO) Angkasa Pura I. Hingga pada tahun 1993, PT (PERSERO) Angkasa Pura I dipercaya Pemerintah untuk mengelola 10 (sepuluh) bandar udara, yakni : Bandara Ngurah Rai - Denpasar Bali; Bandara Polonia – Medan; Bandara Juanda – Surabaya; Bandara Hasanuddin - Ujung Pandang; Bandara Sepinggan – Balikpapan; Bandara Frans Kaisiepo – Biak; Bandara Sam Ratulangi – Manado; Bandara Adisutjipto – Yogyakarta; Bandara Adisumarmo - Surakarta dan Bandara Syamsudin Noor - Banjarmasin.
Mulai Januari 1994, Bandar Udara Polonia Medan pengelolaannya diserahkan kepada PT (PERSERO) Angkasa Pura II sejalan dengan kebijaksanaan Pemerintah yang menggariskan agar PT (PERSERO) Angkasa Pura I lebih menitikberatkan untuk mengelola bandar udara-bandar udara di kawasan timur dan tengah Indonesia.
Hingga saat ini PT. (Persero) Angkasa Pura I mengelola 13 Bandara dan 2 SBU Warehousing yaitu : Bandara Ngurah Rai - Denpasar Bali; Bandara Juanda – Surabaya; Bandara Hasanuddin - Ujung Pandang; Bandara Sepinggan – Balikpapan; Bandara Frans Kaisiepo – Biak; Bandara Sam Ratulangi – Manado; Bandara Syamsudin Noor – Banjarmasin; Bandara Ahmad Yani – Semarang; Bandara Adisutjipto – Yogyakarta; Bandara Adisumarmo – Surakarta; Bandara Selaparang – Mataram; Bandara Pattimura – Ambon; Bandara El Tari - Kupang dan Warehousing Bandara Hasanuddin Makassar; Warehousing Bandara Sepinggan Balikpapan.
2.1.1.	Visi
Menjadi perusahaan pengelola bandar udara kelas dunia yang memberikan manfaat dan nilai tambah kepada stakeholder.
2.1.2.	Misi
1. Menyediakan pengusahaan jasa kebandarudaraan melalui pelayanan yang memenuhi keamanan, keselamatan dan kenyamanan 
2. Memberikan pengalaman suasana kebandarudaraan yang berkesan bagi pengguna jasa 
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pegawai 
4. Mendukung peningkatan perekonomian untuk kesejahteraan masyarakat
2.1.3.	Nilai-Nilai Budaya Perusahaankan keyakinan yang
	Nilai-nilai budaya dianut perusahaan yang merupakan pondasi etika berorganisasi. Nilai-nilai Angkasa Pura I adalah: Terpercaya; Keramahtamahan; Kebersamaan; Kewirausahaan; Proaktif dan Responsif serta Saling Menghargai.


2.2.	Struktur Organisasi
Struktur merupakan interaksi dari elemen / dari sistem, sedangkan Organisasi merupakan sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Peter)
Jadi, Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. (http://www.Organisasi.Org).
Jenis Struktur Organisasi yang digunakan oleh PT (Persero) Angkasa Pura 1 adalah Organisasi Fungsional. Pada jenis Organisasi fungsional, semakin besar organisasi maka semakin dalam pula hirarkinya dan semakin terspesialisasi pekerjaannya. Keuntungan dari Organisasi Fungsional adalah kesederhanaan dalam komunikasi dan efisiensi proses yang berulang. Kerugiannya bila menghadapi sebuah proyek antar divisi, pergerakan dari tiap anggota tim akan terbatasi oleh sekat-sekat divisi. Kerugian lainnya yaitu komunikasi menjadi sangat terbatas dan kreatifitas terbatasi oleh rangkaian persetujuan birokrasi
	Struktur organisasi DD. Perbendaharaan pada PT (Persero) Angkasa Pura 1 :
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Sumber : PT (Persero) Angkasa Pura I

Gambar 2.1
Stuktur Organisasi DD. Perbendaharaan
2.3.	Deskripsi Jabatan DD. Perbendaharaan
	Dikarenakan penulis ditempatkan pada DD. Perbendaharaan PT (Persero) Angkasa Pura 1, maka penulis hanya menerangkan sedikit tentang deskripsi jabatan pada DD. Perbendaharaan PT (Persero) Angkasa Pura I.
A. Direktur Utama
Direktur Utama bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan dan pelaksanaan tugas seluruh Direktur dalam merencanakan, mengembangkan dan menetapkan kebijakan umum perusahaan berdasarkan prinsip efisiensi, efektif dan sesuai dengan visi, misi dan tujuan perusahaan; mengarahkan, mengembangkan dan menetapkan strategi pengelolaan perusahaan secara menyeluruh; mengendalikan dan mengevaluasi seluruh kegiatan perusahaan; menyiapkan rencana jangka panjang; menyampaikan rencana jangka panjang yang telah ditanda tangani bersama dengan dewan komisaris kepada RUPS untuk mendapat pengesahan; menyiapkan rencana kerja dan anggaran perusahaan yang merupakan penjabaran tahunan dari rencana jangka panjang perusahaan; menyampaikan laporan tahunan kepada RUPS untuk memperoleh pengesahan dalam waktu 6 bulan setelah tahun buku perusahaan ditutup; menyiapkan kebijakan umum satuan pengendalian internal; wajib memperhatikan dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan atas segala sesuatu yang dikemukakan dalam setiap laporan hasil pemeriksaan yang dibuat oleh Satuan Pengawasan Interen; memimpin kegiatan yang bersifat strategis dalam pengembangan perusahaan; melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS.
B. Direktur Keuangan
Direktur Keuangan memiliki tanggung jawab dalam perumusan kebijakan, pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan dibidang akuntansi, perbendaharaan, anggaran dan program kemitraan dan bina lingkungan, perpajakan, pengelolaan dana sesuai dengan ketentuan dan kebijakan Perusahaan. Termasuk merencanakan, mencari dan memastikan penyediaan dana pengembangan perusahaan sesuai dengan rencana strategis perusahaan, penyusunan rencana jangka panjang perusahaan dan memastikan informasi yang terkait dengan keuangan selalu tersedia untuk disampaikan kepada Dewan Komisaris.
C. Deputi Direktur Perbendaharaan
Deputi Direktur Perbendaharaan memiliki tanggung jawab dalam perumusan kebijakan, pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan dibidang perbendaharaan, perpajakan, dan pengelolaan dana sesuai dengan ketentuan dan kebijakan Perusahaan. Termasuk merencanakan, mencari dan memastikan penyediaan dana pengembangan perusahaan sesuai dengan rencana strategis perusahaan, penyusunan rencana jangka panjang perusahaan dan memastikan informasi yang terkait dengan keuangan selalu tersedia untuk disampaikan kepada Direktur Keuangan.
B.	Asisten DD Bidang Administrasi Keuangan
Tugas pokok Asisten DD bidang administrasi keuangan adalah mengelola penyelenggaraan aktivitas operasi transaksi keuangan perusahaan, mengendalikan implementasi kebijakan keuangan perusahaan, dan mengkoordinasikan aktivitas operasional dukungan fungsi keuangan kepada seluruh unit organisasi PT (Persero) Angkasa Pura I.
C.	Asisten DD Bidang Administrasi Perpajakan
Tugas pokok Asisten DD bidang administrasi perpajakan adalah bertanggungjawab atas ketepatan (prosedur, waktu, penghitungan), kelengkapan dokumen dan kewajaran dalam penyelesaian kewajiban perpajakan.
D.	Asisten DD Bidang Pengelolaan Dana
Tugas pokok Asisten DD bidang pengelolaan dana adalah bertanggungjawab atas kelancaran penyelenggaraan aktivitas finance Center, yang mencakup dukungan terhadap logistic, kesekretariatan & administrasi perkantoran, serta bertanggungjawab atas terselenggaranya perencanaan & performansi unit, pengelolaan perubahan, proses, mutu, resiko operasional & pengendalian internal.

2.4.	Aspek Kegiatan Perusahaan
	Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang usaha pelayanan jasa navigasi penerbangan dan pelayanan jasa kebandarudaraan yang dilaksanakan di 13 (tigabelas) bandara yang dikelola oleh Angkasa Pura I, memiliki tiga kelompok usaha yaitu Aeronautika Air Traffic Services (ATS), Aeronautika Non- Air Traffic Services, dan Non-Aeronautika.
	Gambaran bidang usaha Angkasa Pura I dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut:
[image: ]     sumber : PT (Persero) Angkasa Pura 1
Gambar 2.2
Bidang Usaha PT (Persero) Angkasa Pura I
	Pelayanan jasa Navigasi Penerbangan menghasilkan jasa Aeronautika Air Traffic Services (ATS) dengan produk Pelayanan Jasa Penerbangan yang terdiri dari Route Charge Domestik dan Internasional serta Overflying (Internasional).
	Pelayanan jasa kebandarudaraan menghasilkan Aeronautika Non-ATS yang meliputi produk Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U), Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U), Pelayanan Jasa Garbarata (Aviobridge). Dan Non-Aeronautika meliputi Jasa Pemakaian Counter, Conveyer, Utilitas, Sewa dan Konsesi, Pemasangan Reklame, dan Cargo Warehousing.
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